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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Profesi Akuntan Publik merupakan profesi yang bertanggung jawab
untuk menaikan tingkat keandalan laporan perusahaan-perusahaan, sehingga
masyarakat dapat memperoleh informasi keuangan yang handal sebagai dasar
untuk memutuskan alokasi sumber-sumber ekonomi. Akuntan adalah suatu
profesi yang salah satu tugasnya adalah melaksanakan audit terhadap laporan
keuangan sebuah entitas dan memberikan opini atau pendapat terhadap saldo akun
dalam laporan keuangan apakah telah disajikan secara wajar sesuai dengan
standar akuntansi keuangan atau prinsip akuntansi yang berlaku umum, dan
standar atau prinsip tersebut diterapkan secara konsisten. Dalam melakukan tugas
audit, auditor harus mengevaluasi berbagai alternatif informasi dalam jumlah
yang relatif banyak untuk memenuhi standar pekerjaan lapangan yaitu bukti audit
kompeten yang cukup harus diperoleh melalui pengamatan, permintaan
keterangan dan konfirmasi sebagai dasar memadai untuk menyatakan pendapat
atas laporan keuangan yang diaudit (Ikatan Akuntansi Indonesia,2001). Melihat
pentingnya peran akuntan, maka sewajarnya pula profesi akuntan menuntut
adanya kemampuan dalam memproses informasi untuk menentukan judgment

auditor pada sebuah penugasan audit.

Kantor Akuntan Publik (KAP) suatu tempat bernaungnya para auditor

yang independen. Auditor yang berada dalam Kantor Akuntan Publik (KAP)



merupakan sosok yang dianggap publik sebagai pemegang peranan penting
terhadap kelangsungan hidup dari perusahaan yang go public di sebuah Negara.
Perusahaan umumnya menyerahkan sebuah laporan keuangannya yang diaudit
kepada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang dianggap sudah kompeten dan
independen. Tingkat kepercayaan dan harapan yang tinggi yang diberikan oleh
publik kepada Kantor Akuntan Publik, perlu dijaga dengan memperbaiki dan
mengmbangkan diri kearah yang lebih baik lagi agar kepercayaan tersebut dapat

terjaga.

Akan tetapi dalam pelaksanaannya, kinerja Kantor Akuntan Publik (KAP)
tersebut tidaklah mudah. Fenomena yang terjadi di dunia perbankan pada tahun
2010. Pada tahun 2010 Akuntan Publik membantu perusahaan dalam bidang
otomotif untuk mendapat pinjaman sebesar Rp 52 milyar dari Bank BRI cabang
Jambi, diduga hal ini disengaja oleh akuntan itu sendiri ketika diaudit ada material
laporan keuangan yang dihilangkan. Hal ini terungkap sejak pihak Kejati Jambi
mengungkapkan kasus dugaan korupsi pada kredit macet untuk pengembangan
usaha dibidang otomotif tersebut. Akibatnya Bank BRI mengalami kerugian

karena kredit macet yang ditimbulkan. (Kompas.com/18 mei 2010, 21.37).

Hal lain juga terjadi didalam negeri yang menjadi sorotan dari masyarakat
yaitu seperti Kasus “kesalahan pencatatan” laporan keuangan PT Kimia Farma
Tbk. tahun 2001, dapat dikategorikan sebagai tindak pidana. Soalnya, ini
merupakan rekayasa keuangan dan menimbulkan menyesatkan publik. Untuk itu,
kasus ini akan ditindaklajuti secara serius dengan pemeriksaan direksi dan kantor

akuntan publik yang terlibat. Demikian pernyataan Robinson Simbolon, Kepala



Biro Hukum Bapepam, kepada para wartawan disela seminar Pasar Modal di
Jakarta Senin (4/11) . Seperti diketahui, Kimia Farma diduga kuat melakukan

mark up laba bersih dalam laporan keuangan tahun 2001.

Dalam laporan tersebut, Kimia Farma menyebut berhasil meraup laba
sebesar Rp 132 miliar. Belakangan, belang Kimia Farma terkuak lebar.
Perusahaan farmasi tersebut pada tahun 2001 sebenarnya hanya menjala untung
sebesar Rp 99 miliar. Kantor Akuntan Publik Hans Tuanakotta & Mustofa
(HTM), diduga terlibat dalam aksi penggelembungan tersebut. Memang,
belakangan Kimia Farma dan HTM mengoreksi laporan keuangan tersebut.
Mereka beralasan telah terjadi “kesalahan pencatatan”. Sebuah alasan yang
melanggar akal sehat masyarakat. Saat ini, Bapepam masih mencari bukti lanjutan
kasus tersebut Sayangnya, Bapepam seperti lembaga yang tak bergigi. Kasus
pelanggaran di pasar modal Indonesia masih tak jelas sanksi hukumnya. Tengok
saja kasus insider trading Indosat yang merugikan negara Rp 400 miliar.
"Bapepam bukan lembaga penuntut yang bisa menyeret orang ke pengadilan,”

kata Robinson. (http://tempo.co.id/hg/ekbis/2002/11/04/brk,20021104-36,id.html) 23

september 2014, 12.27.

Fenomena Tekanan Ketaatan terdapat pada kasus pengalihan piutang
Bank Bali tahun 1999 meurut hartanto (2001) keberadaan tekanan ketaatan dari
kalangan atasan yang mempunyai kekuasaan yang lebih besar. Bila dikaitkan
dengan peristiwa tersebut timbul dugaan adanya tekanan semacam itu

berpengaruh terhadap pertimbangan dan keputusan yang diambil auditor. Maka


http://tempo.co.id/hg/ekbis/2002/11/04/brk,20021104-36,id.html

dari itu penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut tentang gender, tekanan

ketaatan dan kompleksitas tugas pada Kantor Akuntan Publik.

Seorang akuntan (auditor) dalam proses audit memberikan opini dengan
judgment yang didasarkan kepada kejadian- kejadian masa lalu, sekarang dan
yang akan datang. Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) pada seksi 341
menyebutkan bahwa audit judgment atas kemampuan kesatuan usaha dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya harus berdasarkan pada ada tidaknya
kesangsian dalam diri auditor itu sendiri terhadap kemampuan suatu kesatuan
usaha dalam kelangsungan hidupnya dalam periode satu tahun sejak tanggal
laporan keuangan auditan. Dengan demikian, apabila ada kesangsian auditor
terhadap kelangsungan hidup suatu kesatuan usaha, auditor harus memberikan
judgment yang tepat agar tidak terjadi kesalahan di masa yang akan datang.
Begitu pula apabila tidak ada kesangsian pada diri auditor tersebut, auditor harus
berani memberikan judgment atau pendapat wajar apabila memang wajar sehingga
para pengguna laporan keuangan tersebut bisa mempercayai kualitas kesatuan

usaha tersebut.

Seperti yang kita ketahui bahwa seorang auditor dalam melakukan
tugasnya membuat audit judgment dipengaruhi banyak faktor, baik bersifat teknis,
dan non teknis. Salah satu faktor non teknis adalah aspek perilaku individu. Aspek
perilaku individu, sebagai salah satu faktor yang banyak mempengaruhi
pembuatan audit judgment, sekarang ini semakin banyak menerima perhatian dari
para praktisi akuntansi ataupun akademisi. Namun demikian meningkatnya

perhatian tersebut tidak diimbangi dengan pertumbuhan penelitian dibidang



akuntansi perilaku dimana dalam banyak penelitian tidak menjadi fokus utama.

Meyer dalam Jamillah et al (2007).

Kurangnya penelitian di bidang akuntansi perilaku inilah yang menjadi
salah satu faktor yang menyebabkan perlu adanya penelitian yang lebih lanjut
guna mengembangkan dan meningkatan kemampuan professional auditor dan

kualitas informasi yang dihasillkan serta judgment yang dibuatnya.

Sehubungan dengan judgment yang dibuat oleh auditor yang mana cara
pandang auditor dalam menanggapi dan mengolah informasi yang berbeda-beda.
Perbedaan ini bisa disebabkan oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi auditor dalam menanggapi dan mengevaluasi informasi,
serta kompleksitas tugas dalam melakukakn pemeriksaan. Faktor tersebut adalah
tekanan ketaatan (obedience pressure). Dari Hasil DeZoort dan Lord dalam
Hartanto (1999) yang dikutip oleh Siti Jamillah, Zaenal Fafani, dan Grahita
Chandrarin (2007) melihat adanya pengaruh tekanan atasan pada konsekuensi
yang memerlukan biaya, sepertinya tuntuutan hukum, hilangnya profesionalisme,
dan hilangnya kepercayaan publik. Hal tersebut mengindikasikan adanya
pengaruh dari tekanan atasan pada judgment yang diambil oleh auditor. Teori
ketaatan menyatakan bahwa individu yang memiliki kekuasaan merupakan suatu
sumber yang dapat mempengaruhi perilaku orang lain dengan perintah yang
diberikannya. Hal ini disebabkan oleh keberadaan kekuasaan atau otorisasi yang

merupakan bentuk dari legimate power.



Faktor tekanan ketaatan ini juga sering diakitkan dengan kode etik dalam
Standar Professional Akuntan Publik dan standar akuntansi yang berlaku umum.
Dalam pelaksanaan tugasnya sebagai auditor, auditor sering berhadapan dengan
keputusan yang hasilnya tidak cukup memperhatikan kode etik dan standar
akuntansi berterima umum saja. Banyak hal yang menjadi pertimbangan auditor
sebelum dia mengambil keputusan. Pertimbangan utama dalam keputusan adalah
etika. Kode etik seorang auditor harus dipegang teguh oleh seorang auditor dalam
setiap pelaksanaan tugasnya. Akan tetapi, pertimbangan kode etik ini sering
melibatkan berbagai macam konflik kepentingan. Proses judgment akuntansi
professional dapat dirusak oleh berbagai macam konflik kepentingan tadi.
Terdapat dua konflik kepentingan, yaitu real conflict dan laten conflict. Real
conflict adalah konflik yang mempunyai pengaruh pada masalah judgment yang
ada, sedangkan laten conflict adalah konflik yang bisa mempengaruhi judgment
dimasa yang akan datang. Contoh konflik yang lain bisa terjadi pada auditor yang
pengasilannya didominasi oleh klien yang besar. Meskipun pada saat kondisi
tersebt menyulitkan, tetapi suatu waktu bisa terjadi diperlukan adanya
penyesuaian negatif terhadap laba. Klien dalam kondisi tersebut dapat menolak
penyesuaian ini dengan mengancam akan berpindah ke auditor lain ( Munawanah,

2001).

Faktor lain yang diduga memberikan pengaruh terhadapa audit judgment
auditor adalah kompleksitas tugas. Sebuah badan audit research ternama telah
mendemonstrasiakan bahwa sejumlah faktor level individu terbukti berpengaruh

terhadap keputusan serang auditor menurut Solomon dan Shield dalam Ajeng



(2010) dan bahwa pengaruh dari keberadaan faktor-faktor ini berubah-ubah
seiring dengan meningkatnya kompleksitas tugas yang dihadapi menurut Tan dan
Kao serta Libby dalam Jamillah (2007). faktor kompleksitas tugas dianggap
sebagai faktor yang dapat mempengaruhi audit judgment dan faktor-faktor lain
yang terkait didalamnya. Oleh karena itu, pengujian pengaruh sejumlah faktor
tersebut terhadap kompleksitas tugas juga bersifat penting karena kecenderungan
bawa tugas melakukan audit adalah tugas yang banyak menghadapi persoalan
kompleks. Bonner dalam Ajeng (2010) mengemukakan ada tiga alasan yang
cukup mendasar mengapa pengujian terhadap kompleksitas tugas untuk sebuah
situasi audit perlu dilakukan. Pertama, kompleksitas tugas ini diduga berpengaruh
signifikan terhadap kinerja seorang auditor. Kedua, sarana dan tekhnik pembuatan
keputusan dan latihan tertentu diduga telah dikondisikan sedemikian rupa ketika
para peneliti memahami keganjilan pada kompleksitas tugas audit. Ketiga,
pemahaman terhadap kompleksitas dari sebuah tugas dapat membantu tim
manajemen audit perusahaan menemukan solusi terbaik bagi staf audit dan tugas

audit.

Akan tetapi, ada juga ketidakkonsistenan dari peneliti yang sebelumnya
terhadap faktor kompleksitas tugas ini. Hasil penelitian Chung dan Monroe dalam
Jamillah (2007) mengatakan bahwa kompleksitas tugas yang tinggi berpengaruh
terhadap judgment yang diambil auditor. Stuart dalam Ajeng (2010) mengatakan
bahwa kompleksitas tugas berpengaruh terhadap audit judgement jika perusahaan

audit tidak terstruktur. Namun Cheng dkk dalam Jamillah (2007) memnyatakan



bahwa Kompleksitas tugas untuk tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

keputusan.

Penelitian ini merupakan replikasi penelitian sebelumnya yang di teliti
oleh Siti Jamilah (2007) dengan judul pengaruh gender,tekanan ketaatan dan
kompleksitas tugas terhadap audit judgment. Dalam penelitian ini, penulis
mengambil judul yang yang sama akan tetapi tidak menggunakan variabel
motivasi auditor dan obyek penelitian yang penulis ambil adalah Kantor Akuntan

Publik di Kota Bandung.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas, maka penulis tertarik
untuk mengetahui hubungan variable-variabel tersebut dengan mengambil judul
“PENGARUH TEKANAN KETAATAN DAN KOMPLEKSITAS TUGAS

TERHADAP AUDIT JUDGMENT?”

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas maka

permasalahan yang akan diteliti dalam masalah ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimna tekanan ketaatan pada Kantor Akuntan Publik.

2. Bagaimana kompleksitas pada Kantor Akuntan Publik.

3. Bagaimana Audit Judgment pada Kantor Akuntan Publik.

4. Seberapa besar pengaruh tekanan ketaatan dan kompleksitas tugas terhadap

audit judgment.



1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian yang dilakukan ini adalah mengadakan studi
perbandingan untuk mengetahui relevansi antara teori yang ada dengan praktik
yang sebenarnya tentang seberapa Pengaruh, Tekanan Ketaatan dan Kompleksitas
Tugas Terhadap Audit Judgment. Penelitian ini juga dimaksudkan untuk

memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar S1.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Seperti Apa yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut :

1) Untuk mengetahui tekanan ketaatan pada Kantor Akuntan Publik
2) Untuk mengetahui kompleksitas tugas pada Kantor Akuntan Publik.
3) Untuk mengetahui Audit Judgment pada Kantor Akuntan Publik.
4) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tekanan ketaatan dan
kompleksitas tugas terhadap audit judgment.
1.4 Kegunaan penelitian
Dari penelitian ini diharapkan akan diperoleh hasil yang dapat

memberikan manfaat sebagai berikut :

1.4.1 Kegunaan Praktis
Penelitian ini merupakan suatu hal yang dapat menimbulkan manfaat baik
bagi penulis, bagi perusahaan, maupun bagi pembaca pada umumnya. Adapun

manfaat-manfaat yang dapat diambil adalah sebagai berikut :



1. Bagi penulis
a) Sebagai suatu pengalaman dan menambah pengetahuan mengenai
pengaruh tekanan ketaatan dan kompleksitas tugas terhadap audit
judgment
b) Sebagai suatu sarana untuk menambah ilmu serta wawasan dalam
pengembangan ilmu akuntansi
c) Untuk memenhi salah satu syarat dalam menempuh ujian dalam
meraih gelar Sarjana Ekonomi Bidang studi Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Pasundan.
2. Bagi Instansi
Bagi organisasi (KAP) hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan dan pertimbangan sebagai bahan masukan yang berguna bagi pihak
pemilik KAP dan partner untuk mengetahui tingkat keakuratan dan
keefektifan pembuatan audit judgment oleh para auditornya.
3. Bagi Pembaca
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu sumber pengetahuan dan
bahan referensi untuk melakukan penelitian lanjutan yang berkenaan dengan
penelitian ini.
1.4.2 Kegunaan Teoritis
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menambah wawasan
pembaca tentang pengaruh tekanan ketaatan dan kompleksitas tugas terhadap
audit judgment serta sebagai bahan pembanding antara teori dan praktek nyata

dalam suatu dalam suatu organisasi yang selanjutnya sebagai referensi untuk



penelitian lebih lanjut. Selain itu penulis mengharapkan kiranya penelitian ini
dapat berguna untuk menambah pengetahuan bagi para mahasiswa, khususnya
mahasiswa jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi, Kantor Akuntan Publik (KAP)

dan Universitas Pasundan Bandung.

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan penelitian di Kantor Akuntan
Publik yang berada di Kota Bandung . Untuk memperoleh data yang diperlukan
sesuai dengan objek yang diteliti, maka penulis melakukan penelitian sekitar

bulan Mei 2014 sampai dengan selesai.



